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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuat media pembelajaran berbentuk e-magazine yang interaktif, menggunakan
pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI) pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati di tingkat kelas VII SMP.
Selain itu, penelitian ini juga menggambarkan sejauh mana media tersebut valid dan mudah digunakan dalam
pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari lima tahap, yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian
ini meliputi tiga orang ahli materi, tiga orang ahli media, serta 31 peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1
Rejotangan. Data dikumpulkan menggunakan lembar validasi dari ahli materi, lembar validasi dari ahli media,
serta angket respons dari peserta didik, kemudian dianalisis dengan menghitung persentase. Penelitian
menunjukkan bahwa e-magazine memiliki validasi dari ahli materi sebesar 83% yang masuk dalam kategori sangat
valid, validasi dari ahli media sebesar 86% yang juga termasuk dalam kategori sangat valid, serta tingkat
kepraktisan berdasarkan tanggapan peserta didik mencapai 88% dengan kategori sangat praktis. Inovasi penelitian
ini adalah pembuatan e-magazine interaktif yang menggunakan SSI yang menggabungkan isu lingkungan terkini
dalam materi tentang ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia untuk peserta didik SMP. Sehingga e-
magazine yang telah dikembangkan dianggap valid dan dapat digunakan secara praktis sebagai media
pembelajaran IPA.

Kata kunci : E-Magazine interaktif, ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia, socio-scientific issue (SSI)

ABSTRACT

Development of Interactive E-Magazine Learning Media Based on Socio-Scientific Issues (SSI) on Ecology
and Biodiversity Material in Indonesia for Class VII of Junior High School. This study aimed to create an
interactive e-magazine learning resource based on the Socio-Scientific Issues (SSI) approach, specifically covering
ecology and biodiversity topics for 7th-grade junior high school students. Additionally, the study assessed the
resource's validity and usability in an educational setting. This research employed the ADDIE development model,
comprising five stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The study involved three
subject matter experts, three media experts, and 7th-grade students from SMP Negeri 1 Rejotangan. Data were
collected using validation sheets for subject matter and media experts, as well as student response questionnaires,
and were analyzed by calculating percentages. The results indicated that the e-magazine achieved a subject matter
expert validation score of 83% (categorized as highly valid) and a media expert validation score of 86% (also
highly valid), while the practicality rating based on student feedback reached 88% (categorized as highly practical).
The innovation of this study lies in the creation of an interactive SSI-based e-magazine that integrates current
environmental issues with content on ecology and Indonesian biodiversity for junior high school students.
Consequently, the developed e-magazine is considered valid and practical for use as a science learning resource.

Keywords: Ecology and Indonesian biodiversity, interactive e-magazine, , socio-scientific issues (SSI)
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung sangat pesat telah
membawa berbagai perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di dunia pendidikan.
Seiring dengan perkembangan tersebut, pembelajaran pada abad ke-21 tidak lagi berfokus pada
penguasaan atau hafalan materi semata. Proses pembelajaran diarahkan untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, memecahkan
permasalahan, berkomunikasi secara efektif, serta mengambil keputusan secara tepat
berdasarkan informasi yang diperoleh. (Dwijayanti, 2021). Oleh karena itu, proses
pembelajaran sebaiknya dirancang secara kontekstual untuk membantu peserta didik
memahami dan menganalisis berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar mereka.

Salah satu cara untuk mendukung pengembangan keterampilan tersebut adalah dengan
memasukkan isu-isu sosial ke dalam proses pembelajaran. Integrasi Socio-Scientific Issue (SSI)
membantu peserta didik mengaitkan konsep sains dengan masalah dunia nyata yang melibatkan
aspek sosial dan lingkungan (Melati et al., 2025). Pendekatan tersebut dianggap sesuai untuk
diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) karena mata pelajaran IPA
memiliki peran penting dalam membekali peserta didik agar mampu memahami berbagai
fenomena alam serta permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya. Selain mempelajari
konsep-konsep sains, peserta didik juga didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, menganalisis berbagai fenomena ilmiah, dan mengambil keputusan yang didasarkan
pada bukti atau data ilmiah (Safira et al., 2023).

Salah satu materi IPA SMP kelas VII yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari adalah topik ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia. Materi ini mencakup
hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya, keseimbangan ekosistem, serta
keanekaragaman tumbuhan dan hewan di Indonesia. (Inabuy et al., 2021). Namun, berbagai
permasalahan lingkungan, seperti pencemaran, kerusakan ekosistem, deforestasi, dan
kepunahan keanekaragaman hayati, masih sering terjadi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran ekologi dan keanekaragaman hayati perlu disajikan secara kontekstual dengan
mengaitkan isu-isu lingkungan yang nyata agar peserta didik memiliki kesadaran ekologis dan
kemampuan berpikir kritis terhadap permasalahan lingkungan (Saputra et al., 2024).

Di sisi lain, peserta didik sering kali menganggap topik ekologi dan keanekaragaman
hayati sulit dipahami karena melibatkan konsep-konsep yang kompleks dan saling terkait,
seperti interaksi antarorganisme, aliran energi, dan keseimbangan ekosistem (Apriani &
Sudrajat, 2025). Kesulitan tersebut semakin meningkat ketika penyampaian materi masih
didominasi oleh sumber belajar berbasis teks tanpa dukungan visual dan media interaktif yang
memadai (Marwan et al., 2025). Akibatnya, minat peserta didik untuk mempelajari dan
memahami materi [PA menjadi kurang optimal.

Hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 1 Rejotangan menunjukkan bahwa
pembelajaran pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia masih menghadapi
beberapa kendala, terutama terkait penggunaan media dan sumber belajar. Selama proses
pembelajaran, guru masih mengandalkan buku teks, gambar, serta video sederhana sehingga
kegiatan belajar belum mampu mendorong keterlibatan dan minat peserta didik secara optimal.
Guru juga mengungkapkan bahwa beberapa materi, seperti daur biogeokimia, masih sulit
dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran berbasis digital
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yang lebih interaktif agar dapat meningkatkan partisipasi dan kualitas pembelajaran IPA. Hasil
tersebut didukung oleh penelitian Idayanti dan Suleman (2024) yang menyatakan bahwa
keterbatasan variasi sumber belajar berpotensi menurunkan motivasi dan keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran.

Pesatnya perkembangan teknologi digital membuka peluang untuk memanfaatkan media
pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik pada era ini.
Salah satu media yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah e-magazine interaktif. E-
magazine merupakan majalah elektronik yang menyajikan materi pembelajaran secara lebih
menarik melalui perpaduan berbagai unsur multimedia, seperti gambar, audio, video, serta fitur
interaktif lainnya. (Wulandari et al., 2025). E-magazine adalah majalah elektronik yang berisi
informasi atau materi yang disajikan secarra menarik, disertai gambar-gambar yang
mendukung informasi (Alfiah ef al., 2025).

Media pembelajaran e-magazine memadukan konsep majalah digital dengan fitur
interaktif seperti video, animasi, dan kuis, sehingga proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik peserta didik generasi digital yang cenderung
menyukai pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan pendapat Fuad ef al. (2020)
yang menyatakan bahwa e-magazine merupakan sumber belajar yang penyajiannya dilengkapi
dengan unsur pendukung, seperti gambar, audio, dan video. E-magazine interaktif dapat berisi
informasi yang disederhanakan, diatur dengan memuat unsur konkret dan ringan sehingga
pembaca lebih mudah memahami informasi (Nuraida et al., 2022). Penyajian materi dalam
bentuk e-magazine dapat mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang
dipelajari sekaligus meningkatkan motivasi belajar karena informasi disampaikan secara visual
dan kontekstual serta dapat diakses dengan lebih fleksibel.

Supaya proses belajar menjadi lebih bermakna, penggunaan media pembelajaran harus
diimbangi dengan pendekatan yang tepat. Salah satu pendekatan yang tepat dalam belajar sains
adalah pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI). Pendekatan SS/ memungkinkan peserta didik
menghadapi permasalahan nyata yang berkaitan dengan isu sosial dan lingkungan, kemudian
menganalisisnya berdasarkan konsep ilmiah dan pertimbangan sosial (Qamariyah et al., 2021).
Pendekatan ini sangat relevan diterapkan pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati
karena berkaitan langsung dengan berbagai isu lingkungan seperti pencemaran, kerusakan
hutan, dan ancaman kepunahan spesies. Hal ini sejalan dengan penelitian Ban et al. (2023)
yang menyatakan bahwa SS/ menggabungkan isu-isu lingkungan sebagai konteks utama
pembelajaran sains untuk mengembangkan literasi ilmiah dan keterampilan berpikir kritis. Hal
ini diperkuat oleh penelitian Khairrunisa et al. (2025) yang menyatakan bahwa pendekatan
Socio-Scientific Issue (SSI) dalam pembelajaran [PA materi ekosistem secara efektif
meningkatkan literasi sains peserta didik secara signifikan, yang mencakup pemahaman
tentang isu-isu nyata seperti permasalahan ekosistem.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan SS7 dalam pembelajaran
IPA dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman sains, serta rasa peduli
terhadap lingkungan pada peserta didik. Penelitian Kirana et al. (2022) menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik, yang mencakup keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep
sains melalui konteks isu lingkungan seperti pencemaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
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Devi dan Hariyono (2024) yang menunjukkan bahwa penelitian kuasi-eksperimen pada materi
perubahan iklim dengan pendekatan SS7 menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam
pembelajaran ini mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis yang signifikan
dibanding sebelum pembelajaran.

Namun demikian, penelitian yang mengintegrasikan media pembelajaran digital berbentuk
e-magazine interaktif dengan pendekatan SS7 pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia masih terbatas, khususnya pada jenjang SMP kelas VII. Banyak penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada penggunaan model pembelajaran berbasis masalah atau
diskusi SS7, tetapi tidak melibatkan pengembangan media digital yang interaktif dan sesuai
dengan konteks.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan media
pembelajaran yang mampu menyajikan materi secara menarik dan kontekstual, serta
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Atas dasar itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa e-magazine interaktif yang
mengintegrasikan pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI) pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati Indonesia untuk peserta didik kelas VII SMP. Media yang
dikembangkan diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi,
meningkatkan motivasi belajar, serta menghadirkan pengalaman belajar IPA yang lebih
interaktif, bermakna, dan relevan dengan permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari.

Metode

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) yang berfokus pada
pengembangan media pembelajaran berupa e-magazine interaktif berbasis Socio-Scientific
Issue (SSI) pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia untuk peserta didik kelas
VII SMP. Metode Research and Development merupakan pendekatan penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk pembelajaran sekaligus menguji tingkat
kelayakan dan keefektifannya sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran (Sugiyono,
2022). Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri atas lima
tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Okpatrioka,
2025). Model ADDIE dipilih karena langkah-langkahnya teratur dan jelas, sehingga
memudahkan pembuatan media pembelajaran dari awal analisis hingga akhir evaluasi
(Waruwu, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rejotangan dengan melibatkan 31 peserta
didik kelas VII sebagai subjek penelitian. Pada tahap analisis, peneliti melakukan observasi
serta wawancara dengan guru mata pelajaran IPA untuk mengidentifikasi kebutuhan akan
media pembelajaran, memahami karakteristik peserta didik, serta mengetahui berbagai kendala
yang dihadapi dalam pembelajaran materi ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia.
Proses desain dilakukan dengan membuat rancangan mengenai isi, tampilan, dan fitur e-
magazine interaktif berbasis SSI. Pengembangan dilakukan dengan membuat e-magazine
menggunakan aplikasi Canva dan Heyzine Flipbooks, lalu dilanjutkan dengan proses validasi
yang melibatkan 3 orang validator bidang materi dan 3 orang validator bidang media. Tahap
implementasi dilakukan dengan menguji media tersebut secara terbatas kepada peserta didik
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untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan media tersebut. Selanjutnya adalah tahap evaluasi.
Tahap evaluasi ini bertujuan untuk mengevaluasi seluruh proses dan hasil pengembangan
media pembelajaran (Zamsiswaya et al., 2024).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar validasi ahli materi,
lembar validasi ahli media, serta angket respons peserta didik yang digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai tanggapan mereka terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan. Validator memberikan penilaian menggunakan skala Likert interval 1-5
dengan rincian skor “l = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = baik, dan 5 = sangat baik”.

Data hasil validasi dianalisis menggunakan rumus (1).
Tsa

Va =—=x 100% (1)
Tsh

Keterangan:
Va = Persentase skor validasi
Tsa = Total skor yang diperoleh
Tsh = Total Skor Maksimal
Sumber: (Wati et al., 2022)
Hasil persentase dari validasi kemudian diartikan sesuai dengan kriteria kevalidan media
pembelajaran. Berikut ini merupakan kriteria kevalidan media yang ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Validasi Ahli

Persentase (%) Kategori
81% - 100% Sangat Valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup Valid
21% - 40% Kurang Valid
0% - 20% Tidak Valid

Sumber: (Nabilah et al., 2025)
Penilaian kepraktisan media dilakukan melalui penyebaran angket respons kepada peserta
didik setelah mereka menggunakan e-magazine interaktif berbasis Socio-Scientific Issue (SSI)
dalam proses pembelajaran. Angket ini bertujuan untuk mengetahui seberapa mudahnya
penggunaan media, seberapa menarik media tersebut, dan seberapa bergunanya media tersebut
dalam proses belajar-mengajar. Setiap pernyataan pada angket dinilai menggunakan skala
Likert interval 1-5 dengan rincian skor “1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = kurang
setuju, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju”. Data hasil yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan rumus (2).

P =22 X 100% )
Keterangan:
P = Persentase nilai kepraktisan
2. X = Jumlah nilai jawaban responden
Y. Xi = Jumlah nilai maksimal

Sumber (Aulia & Mintohari, 2023)
Hasil persentase kepraktisan yang diperoleh kemudian diartikan sesuai dengan kriteria

tingkat kepraktisan yang telah ditentukan. Adapun kriteria validitas media disajikan pada Tabel
2.

Jurnal Kajian Pendidikan IPA Vol 6 No 2 || 319



Tabel 2. Kualifikasi Nilai Kepraktisan

Presentase (%) Kualifikasi
0%-20% Tidak Praktis
21%-40% Kurang Praktis
41%-60% Cukup Praktis
61%-80% Praktis
81%-100% Sangat Praktis

Sumber: (Aulia & Mintohari, 2023)

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan e-magazine interaktif yang menggunakan pendekatan Socio-Scientific
Issue (SSI) pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia dilakukan dengan
menerapkan model ADDIE. Produk bernama EcoNesia ini dibuat sebagai alat pembelajaran
digital yang menggabungkan materi IPA dengan berbagai masalah lingkungan di Indonesia,
seperti krisis air bersih, banjir di Sumatera, perdagangan satwa liar, pertambangan nikel di Raja
Ampat, serta upaya menjaga populasi badak Jawa. Selain materi pembelajaran, e-magazine
juga dilengkapi dengan gambar, video pembelajaran, tautan Ayperlink, dan kuis interaktif yang
menggunakan platform Wordwall, sehingga membantu meningkatkan partisipasi peserta didik
dalam proses belajar.

Uji kevalidan dilakukan untuk menilai tingkat kevalidan e-magazine yang telah
dikembangkan sebelum digunakan dalam proses pembelajaran (Marisa et al., 2023). Penilaian
ini melibatkan ahli materi dan ahli media yang memberikan evaluasi menggunakan lembar
validasi yang telah disiapkan. Adapun hasil penilaian dari ahli materi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Validator Skor Skor Persentase Kategori
\%! V2 V3 Max
Substansi/Isi Materi 18 24 22 64 75 85,33% Sangat Valid
Integrasi Pendekatan SST 17 21 20 58 75 77,33% Valid
Sistematika Penyajian 19 25 23 67 75 89,33% Sangat Valid
Kebahasan 20 21 21 62 75 82,66% Sangat Valid
Persentase Keseluruhan 83,66% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, e-magazine interaktif berbasis Socio-Scientific
Issue (SSI) memperoleh persentase kevalidan sebesar 83,66% yang termasuk dalam kategori
sangat valid. Capaian tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah
memenuhi aspek-aspek penting, meliputi kesesuaian dan kualitas isi materi, integrasi
pendekatan SSI, penyajian materi yang sistematis, serta penggunaan bahasa yang jelas dan
sesuai. Dengan hasil tersebut, e-magazine interaktif dinilai layak dimanfaatkan sebagai media
pendukung pembelajaran IPA, khususnya pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati di
Indonesia.

Aspek substansi materi memperoleh persentase sebesar 85,33% dengan kategori sangat
valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah selaras dengan tujuan
pembelajaran serta capaian yang ingin dicapai, sekaligus memuat konsep-konsep ekologi dan
keanekaragaman hayati yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penyajian materi yang
disusun secara sistematis dapat membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran
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dengan lebih mudah (Harahap et al., 2026). Hasil ini juga didukung oleh penelitian Arief dan
Auliah (2021) yang menyatakan bahwa e-magazine memiliki karakteristik penyajian materi
yang terstruktur sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Aspek integrasi SS/ memperoleh persentase sebesar 77,33% dengan kategori valid. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa isu-isu sosial dan lingkungan yang dimasukkan ke dalam media
telah sesuai dengan materi pembelajaran yang disajikan. Penerapan pendekatan SSI
diwujudkan melalui penyajian berbagai isu kontekstual, seperti krisis air bersih, banjir,
perdagangan satwa liar, aktivitas pertambangan nikel, serta upaya konservasi satwa. Penyajian
isu-isu tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaitkan konsep-
konsep sains dengan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Pratika ef al. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
Socio-Scientific Issue merupakan pendekatan yang mengajarkan sains melalui pembahasan
berbagai fakta, peristiwa, dan fenomena di masyarakat yang berkaitan dengan isu-isu sosial
berbasis sains.

Aspek sistematika penyajian memperoleh persentase tertinggi, yaitu 89,33%, sehingga
termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi telah disusun
secara sistematis, runtut, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penyajian materi yang
terstruktur membantu peserta didik mempelajari konsep secara bertahap, dimulai dari konsep
dasar hingga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Shakila ez al., 2024). Temuan ini juga
didukung oleh Arief dan Auliah (2021) yang menyatakan bahwa penyajian materi yang
tersusun dengan baik dapat membantu peserta didik memahami keterkaitan antarkonsep dalam
pembelajaran IPA.

Aspek kebahasaan memperoleh persentase sebesar 82,66% dengan kategori sangat valid.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam e-magazine telah
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik tingkat SMP, dengan menggunakan kalimat
yang komunikatif dan mudah dipahami. Penggunaan bahasa yang sederhana, jelas, dan efektif
dapat meningkatkan keterbacaan media sehingga membantu peserta didik mempelajari materi
secara lebih mandiri (Perangin-angin et al., 2026).

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis e-magazine dengan pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI)
memiliki tingkat validitas yang tinggi. Menurut Melati et al. (2025), e-magazine berbasis SSI
memperoleh persentase kevalidan sebesar 96,50% sehingga termasuk dalam kategori sangat
valid. Penelitian Rahmawati et al. (2025) menemukan bahwa e-magazine pada materi ekologi
dan keanekaragaman hayati memperoleh hasil validasi di atas 90%. Sementara itu, penelitian
Shofia et al. (2024) juga menunjukkan bahwa validasi materi mencapai 86,53% dengan
kategori sangat layak. Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa penerapan pendekatan SSI
dalam media pembelajaran digital mampu menghasilkan media yang layak digunakan untuk
mendukung pembelajaran IPA.

Secara keseluruhan, hasil penilaian para ahli materi menunjukkan bahwa e-magazine
interaktif berbasis SS7 memiliki tingkat validitas yang baik dan memenubhi syarat sebagai media
pembelajaran yang layak digunakan. Dengan demikian, e-magazine yang dikembangkan dapat
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dimanfaatkan sebagai salah satu pendukung proses pembelajaran IPA, khususnya pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia di jenjang SMP.

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, terdapat beberapa masukan yang diberikan
sebagai bahan perbaikan media, meliputi penambahan sumber pada materi, penyertaan data
persentase air bersih terhadap total air di Bumi pada bagian Socio-Scientific Issue (SSI), serta
penyesuaian penulisan daftar pustaka dalam e-magazine agar mengikuti format yang
digunakan pada skripsi. Perbandingan tampilan e-magazine berbasis Socio-Scientific Issue
(SSI) sebelum dan sesudah dilakukan revisi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Revisi Produk Ahli Materi
Spesifikasi Tampilan Produk Keterangan

Sebelum Reyisi Sesudah Revisi

Sumber Materi et al. ditulis miring

Socio-Scientific Sajikan data persentase air

Issue bersih terhadap total air di
bumi dan kaitkan dengan isu
SSI tentang ketersediaan air.
Tampilan Dafta’r DAFLAL PUSTARA ) DATTAR PUSTAKA Daftar Pustaka disaj ikan
Pustaka - " “  seperti di skripsi

Adapun hasil validasi media yang diperoleh disajikan pada Tabel 5. Penilaian ini dilakukan
untuk mengetahui kelayakan e-magazine dari aspek tampilan dan fungsi media sebelum
digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan
kualitas media yang telah dikembangkan.

Berdasarkan hasil validasi ahli media, e-magazine interaktif berbasis Socio-Scientific Issue
(SSI) memperoleh persentase sebesar 86,33% yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi berbagai aspek
penilaian, meliputi desain media, kualitas unsur multimedia, tingkat interaktivitas, kemudahan
penggunaan, serta kelayakan teknis media. Dengan capaian tersebut, e-magazine interaktif
dinilai layak dimanfaatkan sebagai media pendukung pembelajaran IPA, khususnya pada
materi ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia.
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Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Validator Skor Skor Persentase Kategori
Vi V2 V3 Maks

Desain Media 18 23 18 59 75 78,66% Valid

Kualitas Multimedia dan 22 24 18 64 75 85,33% Sangat Valid

interaktivitas

Kemudahan Penggunaan 25 24 20 69 75 92% Sangat Valid

(Usability)

Kelayakan Teknis Media 23 24 20 67 75 89,33% Sangat Valid
Persentase Keseluruhan 86,33% Sangat Valid

Aspek desain media memperoleh persentase sebesar 78,66% dengan kategori valid. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa e-magazine yang dikembangkan telah memiliki tata letak,
perpaduan warna, penggunaan gambar, serta penyajian informasi yang mendukung proses
pembelajaran. Tampilan media yang menarik merupakan salah satu karakteristik penting e-
magazine karena mampu meningkatkan ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap
materi yang dipelajari (Arief & Auliah, 2021). Dengan demikian, desain e-magazine yang
dikembangkan telah memenuhi karakteristik dasar media pembelajaran digital yang informatif
sekaligus menarik perhatian peserta didik.

Aspek kualitas multimedia dan interaktivitas memperoleh persentase sebesar 85,33%
dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan berbagai
elemen multimedia, seperti gambar, video pembelajaran, infografis, dan fitur interaktif, dapat
mendukung penyampaian materi secara lebih efektif. Menurut Novela et al. (2024),
penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran karena materi
disajikan dalam berbagai bentuk yang lebih menarik sehingga lebih mudah dipahami oleh
peserta didik. Selain itu, keberadaan fitur interaktif pada e-magazine memberikan pengalaman
belajar yang lebih bervariasi serta mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih aktif
selama proses pembelajaran (Wulandari ef al., 2025).

Aspek kemudahan penggunaan (usability) memperoleh persentase tertinggi, yaitu sebesar
92%, sehingga termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-
magazine yang dikembangkan mudah diakses, dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang
jelas, serta dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik. Kemudahan dalam
mengoperasikan media pembelajaran digital menjadi faktor penting karena memberikan
fleksibilitas kepada peserta didik untuk belajar kapan pun dan di mana pun (Anggraini ef al.,
2025). Temuan ini menunjukkan bahwa e-magazine telah dirancang sesuai dengan kebutuhan
pengguna sehingga praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran

Pada aspek kelayakan teknis media diperoleh persentase sebesar 89,33% dengan kategori
sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh komponen media, seperti tombol
navigasi, tautan hyperlink, video pembelajaran, dan berbagai fitur interaktif lainnya, berfungsi
dengan baik. Kelayakan teknis yang optimal memungkinkan peserta didik menggunakan media
secara lebih efektif, sehingga interaksi dengan e-magazine dapat berlangsung dengan lancar
dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Prastiw et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa e-magazine berbasis SST memiliki validitas yang tinggi sebagai media pembelajaran.
Menurut Melati et al. (2025), e-magazine berbasis SSI mencapai validitas sebesar 96,50%
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dengan kategori sangat valid. Penelitian Shofia et al. (2024) juga menunjukkan bahwa e-
magazine Eco Explorer memperoleh persentase validasi media sebesar 95% sehingga termasuk
dalam kategori sangat layak. Selain itu, (Dwianggreni et al., 2025) menyatakan bahwa media
pembelajaran berbasis SSI maupun e-magazine IPA memiliki validitas yang sangat baik dan
mendapat tanggapan positif dari peserta didik.

Secara umum, hasil validasi dari ahli media menunjukkan bahwa e-magazine interaktif
berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) memiliki tingkat validitas yang tinggi sehingga memenuhi
kriteria sebagai media pembelajaran yang layak digunakan. Oleh karena itu, e-magazine yang
sudah dikembangkan sebaiknya digunakan untuk membantu pembelajaran IPA terutama pada
materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia di kelas VII SMP. Berdasarkan hasil
penilaian ahli media, terdapat beberapa masukan yang dijadikan sebagai bahan penyempurnaan
media, antara lain perbaikan tampilan panduan penggunaan, halaman salam redaksi, serta
daftar isi. Perbandingan tampilan e-magazine berbasis Socio-Scientific Issue sebelum dan
sesudah dilakukan revisi dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Revisi Produk Ahli Media
Spesifikasi Tampilan Produk Keterangan

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi

Tampilan  Petunjuk Kombinasi Background dan

PETUNJUK

Penggunaan teks dipadukan, transparansi di
kurangi

Tampilan Salam Kombinasi Background dan

Redaksi — teks dipadukan, transparansi di
kurangi

Tampilan Daftar Isi Teks di daftar isi diperjelas

DAFTAR IST |

Setelah melalui tahap validasi dan penyempurnaan berdasarkan masukan dari ahli materi
maupun ahli media, e-magazine yang dikembangkan dinyatakan layak untuk diujicobakan
kepada peserta didik. Uji coba terbatas kemudian dilaksanakan pada 31 peserta didik kelas VII
B SMP Negeri 1 Rejotangan. Hasil analisis angket respons peserta didik setelah menggunakan
media pembelajaran tersebut disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Penilaian Kepraktisan Peserta Didik

Aspek Skor Skor Max Persentase Kategori
Kemudahan 699 775 90,19% Sangat Praktis
Penggunaan Media
Kemenarikan dan 704 775 90,83% Sangat Praktis
Interaktivitas Media
Manfaat Media 659 775 85,03% Sangat Praktis
terhadap Pembelajaran

Persentase Keseluruhan 88,68%  Sangat Praktis

Berdasarkan hasil angket respons peserta didik, e-magazine interaktif berbasis Socio-
Scientific Issue (SSI) memperoleh persentase kepraktisan sebesar 88,68% dengan kategori
sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mudah
digunakan, memiliki tampilan yang menarik, mampu melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran, serta memberikan manfaat dalam mendukung pembelajaran IPA,
khususnya pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia.

Aspek kemudahan penggunaan media memperoleh persentase sebesar 90,19% dan
termasuk dalam kategori sangat praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa para peserta didik tidak
mengalami kesulitan dalam menggunakan e-magazine, memahami cara penggunaannya, serta
mengakses berbagai fitur yang tersedia. Kemudahan penggunaan menjadi salah satu
keunggulan media pembelajaran digital karena memberikan keleluasaan bagi peserta didik
untuk belajar secara mandiri, baik di dalam maupun di luar kelas, sesuai dengan waktu dan
tempat yang mereka butuhkan (Anggraini ef al., 2025).

Aspek kemenarikan dan interaktivitas media mendapatkan persentase tertinggi, yaitu
90,83%, sehingga termasuk dalam kategori sangat praktis. Capaian tersebut menunjukkan
bahwa tampilan visual yang menarik, didukung oleh penggunaan gambar, video pembelajaran,
infografis, serta berbagai fitur interaktif, mampu meningkatkan perhatian dan ketertarikan
peserta didik selama proses pembelajaran. Kehadiran unsur-unsur multimedia tersebut
membuat kegiatan belajar menjadi lebih hidup, mendorong peserta didik untuk terlibat secara
aktif, serta membantu penyampaian materi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami
(Novela et al., 2024).

Pada aspek manfaat media terhadap pembelajaran, diperoleh persentase sebesar 85,03%
dengan kategori sangat praktis. Hasil ini mengindikasikan bahwa e-magazine tidak hanya
mempermudah peserta didik dalam memahami materi ekologi dan keanekaragaman hayati,
tetapi juga mampu meningkatkan motivasi belajar mereka. Selain itu, media ini membantu
peserta didik mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari dengan berbagai persoalan
lingkungan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
penerapan pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI) dalam e-magazine dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual, bermakna, dan dekat dengan realitas kehidupan
peserta didik (Rohmaya, 2022).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Sa’diyah dan Wicaksono (2025) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) memenuhi
kriteria valid serta praktis untuk diterapkan dalam pembelajaran. Media tersebut dinilai mampu
membantu peserta didik memahami materi melalui penyajian yang berkaitan dengan situasi
nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hasil yang serupa juga dilaporkan oleh
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Hafidah et al. (2025), yang mengungkapkan bahwa e-magazine pada mata pelajaran IPA
memperoleh tanggapan yang sangat baik dari peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa media
tersebut layak dimanfaatkan sebagai pendukung kegiatan belajar-mengajar.

Secara keseluruhan, jawaban yang diberikan oleh peserta didik menunjukkan bahwa e-
magazine interaktif yang menggunakan SS7 memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang
sangat tinggi. Dengan demikian, e-magazine yang dikembangkan dinilai layak dan sangat
sesuai digunakan sebagai media pembelajaran IPA pada materi ekologi dan keanekaragaman
hayati Indonesia bagi peserta didik kelas VII SMP. Berikut ini adalah hasil dari penelitian yang
telah dilakukan. Dokumentasi produk e-magazine yang telah dikembangkan serta pelaksanaan
penelitian selama proses uji coba disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Dokumentasi Produk E-Magazine dan Dokumentasi Penelitian

[ s

Peneliti menjelaskan materi e- Peserta didik menggunakan e-
magazine magazine

Peserta didik mengisi angkét réspon Foto bersama kelas VII B

Secara teori, hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam memajukan pengembangan
media pembelajaran digital yang menggunakan SS7 sebagai pilihan materi ajar, sehingga bisa
menggabungkan konsep ilmu pengetahuan dengan isu lingkungan yang sedang terjadi saat ini.
Secara nyata, e-magazine interaktif yang dibuat dapat digunakan oleh guru sebagai alat
pembelajaran IPA yang menarik, dapat diatur sesuai kebutuhan, dan mudah diakses untuk
membantu menerapkan Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil uji validitas dan kepraktisan
yang diperoleh, e-magazine interaktif berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) dalam materi
ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia dinilai sesuai dan mudah digunakan sebagai
media belajar IPA untuk peserta didik kelas VII SMP.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa e-magazine
interaktif berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia untuk peserta didik kelas VII SMP memenubhi kriteria sebagai media pembelajaran
yang layak digunakan. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil validasi ahli materi sebesar 83,66%
dan validasi ahli media sebesar 86,33%, yang keduanya termasuk dalam kategori sangat valid.
Selain itu, hasil angket respons peserta didik menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 88,68%
dengan kategori sangat praktis, sehingga media ini mudah digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Nilai tambah sekaligus kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan e-
magazine interaktif yang memadukan pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI) dengan isu-isu
lingkungan yang aktual dalam materi ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia.
Integrasi tersebut memungkinkan peserta didik mempelajari konsep IPA secara lebih
kontekstual serta mengaitkannya dengan permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan hasil tersebut, e-magazine yang
dikembangkan dapat dijadikan salah satu alternatif media pembelajaran IPA di jenjang SMP.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan pengujian mengenai efektivitas
penggunaan e-magazine terhadap peningkatan hasil belajar, literasi sains, serta kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan melibatkan materi maupun jenjang pendidikan yang lebih
beragam.
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